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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Analisis situasi 

Pandemic covid- 19 sebagai wabah yang mendunia, termasuk di Indonesia. 

Penyebarannya mengakibatkan terpuruknya perekonomian bagi masyarakat. 

Kebijakan pemerintah yang berisi anjuran untuk tetap tinggal di rumah saja(stay at 

home) dan social distancing(physical distancing) menyebabkan orang tidak boleh 

pergi untuk mengadakan transaksi jual beli. Sehingga toko- toko/ pedagang kecil, 

menengah ataupun pejual jasa seperti gojek, laundry, dan sebagainya menjadi sepi 

karema tidak memiliki konsumen yang menjadi objek pekerjaan mereka. Hal ini 

menyebabkan penghasilan mereka berkurang, sedangkan kebutuhan keluarga 

menuntut untuk dipenuhi. 

Sebagai ketua PKK di wilayah wonorejo selatan melihat kondisi seperti ini, maka 

terbesit niat untuk meringankan beban warga kurang mampu tersebut. Dengan 

membantu memenuhi kebutuhan sembako yang mereka butuhkan. Mendapatkan 

sembako tersebut dengan cara mengadakan bakti sosial, menggumpulkan sumbangan 

sembako sukarela pada warga yang mampu ataupun yang berkeinginan untuk 

membantu orang sekitarnya. Kemudian dibagikan bagi mereka yang kurang mampu 

maupun yang terkena dampak covid- 19. 

B. Permasalahan mitra 

Prihatin karena penyebaran virus corona yang menyebabkan warga harus mematuhi 

anjuran pemerintah agar masyarakat tinggal di rumah saja, maka menyebabkan 

mereka yang mempunyai mata pencaharian di luar rumah menggalami penurunan 



karena mereka tidak bisa beraktifitas bebas. Dan juga mereka tidak bisa maksimal 

dalam mencari rizki untuk keluarganya.  

- Bagaimana cara mengatasi cara memenuhi kebutuhan mereka yang terdampak 

covid-19? 



 

BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

A. Target 

1. Memberi himbauan pada masyarakat untuk membantu warga yang kurang 

mampu yang saat ini kena dampak covid- 19 

2. Menumbuhkan sifat peduli pada warga masyarakat yang mampu pada warga 

yang tidak mampu untuk berbagi guna meringankan beban dari yang kurang 

mampu 

3. Menyadarkan kepada seluruh masyarakat setempat dampak covid- 19 

merupakan bencana nasional yang wajib digotong bersama, berkaitan dengan 

dampak dibidang ekonomi yang muncul bagi sebagian masyarakat yang 

kurang mampu karena berkurangnya penghasilan yang didapat saat pandemic 

covid-19 

4. Menjelaskan pada warga pentingnya kebersamaan dan gotong royong dalam 

menghadapi bencana nasional pandemic covid- 19 secara bersama- sama agar 

tercapai kesejahteraan masyarakat setempat. 

B. Luaran  

Perubahan sikap warga masyarakat yang semula cenderung hanya memikirkan 

kebutuhan diri sendiri, untuk berubah menjadi warga masyarakat yang lebih berjiwa 

sosial dalam memberi solusi bagi masyarakat yang kena dampak pandemic covid 19 

dengan cara membantu dengan memberikan sembako yang bisa meringankan mereka. 

 



BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

- Melaksanakan survey ke masyarakat yang kurang mampu dengan mengadakan 

wawancara atau dialog. Untuk mengetahui akibat yang dirasakan oleh masyarakat 

tersebut karena adanya pandemic covid-19  

- Mencatat dan mendata warga yang perlu diberi bantuan 

- Mensosialisasikan adanya kegiatan bakti sosial dengan menghimbau warga untuk 

menyumbang sembako pada warga yang terkena dampak covid-19. Ketika 

sumbangan terkumul, maka beberapa warga akan membantu membagikan 

sembako tersebut. 



BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

A. Hasil yang dicapai 

Tumbuhnya kesadaran masyarakat dalam membantu warga setempat yang kurang 

mampu ataupun yang terdampak covid-19. 

B. Luaran yang dicapai 

Adanya sumbangan yang berupa sembako dari warga masyarakat bagi warga 

setempat yang kurang mampu ataupun yang terdampak covid-19. 





BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kerjasama yang baik antara warga setempat untuk mengatasi dampak covid-19 sangat 

membantu ataupun memberi solusi bagi warga warga setempat yang kurang mampu 

ataupun yang terdampak covid-19. 

 


